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A. Latar Belakang

Permasalahan anak tunarungu adalah mengalami temb@erkembangan
berbahasa dan berbicara . Bicara dan bahasa marupadia utama untuk mengadakan
interaksi dengan lingkungannya. Bicara adalah Ikerdahasa yang menggunakan
kemampuan mengartikulasikan kosa kata untuk mengiap maksud. Kemampuan
bicara sangat penting untuk berimajinasi, mengekarka&e, atau berkomunikasi secara
luas. Bicara pada dasarnya adalah proses meneranantenyatakan atau proses
pengindraan yang meliputi tahap menangkap bunypaamiengan mengartikan bunyi
bahasa atau bicara orang lain yang dengan sengajgajak dan diajak bicara. Bicara
dan bahasa merupakan media untuk mengadakan sitdeaigan lingkungannya. Hal ini
tidak terjadi pada anak tunarungu, karena merealak tmemperoleh kesan bunyi atau
suara dari luar sehingga mereka tidak terdorongkumieniru bicara orang lain atau tidak
mampu untuk mengucapkan kembali kata dan bunyi. gsl@si kondisi demikian
diperlukan media pengajaran yang tepat yaitu demganggunakan alat bantu gambar
dan kartu kata dalam pengajaran artikulasi, memrgirggnak tunarungu lebih banyak
mengandalkan penglihatannya dari pada pendengaam@am melatih pengucapan
serta menambah jumlah kosakata yang telah dimyigkDengan hal ini Hurlock
(1995:185 ) menjelaskan bahwa :

"Kemampuan bicara merupakan keterampilan dan Sepwinya semua

keterampilan, maka keterampilan bicara harus dgmela Tugas utama dalam

belajar berbicara mencakup tiga proses terpisapitstling berhubungan satu

sama lain, yakni belajar mengucapkan kata, memimangpsakata, dan
membentuk kalimat”.



Kemampuan berkomunikasi mutlak perlu dalam kehadupnanusia karena
melalui komunikasi, manusia memperoleh segalarmmési untuk lebih maju dan
berkembang .Demikian juga anak tunarungu pada laakgk sama dengan anak normal
pada umumnya, mereka harus berinteraksi dan berk&asi baik dengan sesamanya
maupun dengan masyarakat. Dalam kenyataanya, ame{uhgu yang mengalami
hambatan berbahasa dan bicara akan mengalami tkesultuk berinteraksi dengan
lingkungan masyarakat yang pada umumnya memakasbdtsan.

Berdasarkan kondisi nyata bahwa anak tunarunguiliki keterbatasan dalam
bahasa, maka dalam upaya mengoptimalkan potensmgéalui pendidikan di
sekolahnya, maka pembelajaran bahasa menjadi biddng pengajaran yang sangat
penting peranannya, karena pengajaran bahasa rkarugarana untuk mengembangkan
aspek-aspek lainnya dan merupakan modalitas utaaga dnak tunarungu dalam
mempelajari dan mengembangkan bidang-bidang pengatdainnya.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah luaa lmagian tunarungu (SLB.B)
meliputi pengajaran penggunaan bahasa, kaidah dah&ssakata, pemahaman dan
sastra. Dalam kurikulum tahun 1994(termasuk kudkutahun 2004 dan 2007/ KTSP) di
sebutkan bahwa tujuan akhir pengajaran Bahasa ésdordi SLB.B adalah untuk
memberikan pengalaman berbahasa kepada siswa adammgsung sehingga siswa dapat
memproduksi kalimat dalam bahasa Indonesia sertaatm@mi kata dan kalimat yang

diproduksi orang lain.



Adapun materi yang akan diajarkan kepada analapetddalam Buku Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar (Diknas;2007/KTSR)ga standar kompetensi
nomor tiga dalam pembelajaran Bahasa Indonesia pagkat dasar kelas dua adalah
siswa mampu menirukan kata dan kalimat sederhaman#snahami bacaan sedangkan
pada kompetensi dasarnya adalah siswa diharapkpat daembaca beberapa kata
sederhana.

Berdasarkan observasi awal, ditemukan bahwa di®ikan dapat menyebutkan
kosakata yang ada disekitarnya , dalam hal ini dadbat untuk menangkap kosakata
yang diberikan dan anak selalu salah dalam mergerjssoal dengan gambar dan kata
yang sudah dipasangkan dengan bantuan satu stkwda anak selalu menebak dan
mau cepat selesai.

Pada saat ini kami cukup menggambar kata pada Bigwa dengan cara
menggambar yang sangat terbatas untuk belajar nimakosakata siswa, sehingga
tidak ada yang menarik perhatian siswa .

Indikasi bahwa seseorang memilki kemampuan koaalaipat diliohat dari
kemampuan mengucapkan dan mengerti arti kata yam@apkan dengan objek yang
mewakilinya, sehingga orang lain memahaminya dengadah. Dengan banyaknya
kosakata yang dimiliki oleh seseorang akan mempehgaterhadap kemampuan
berkomunikasi.

Kemampuan seseorang untuk menggunakan dan mearpddahasa banyak
dipengaruhi oleh kosakata yang dimilikinya. MenuTarigan (1995;4) "Bahasa kian
berfungsi kepada kita apabila keterampilan berlmaHag meningkat. Keterampilan

berbahasa kita meningkat apabila kuantitas dantdsdosakatanya meningkat pula”.



Berdasarkan pengamatan penulis di lapangan setataksanakan tugas sebagai
guru, bahwa kemampuan kosakata anak tunarungu tserbatas dalam hal kosakata
yang berkaitan dengan benda-benda yang ada disediwa apabila dibandingkan
dengan anak-anak seusianya, keterbatasan ini UOismibaoleh kelainan alat-alat
pendengarannya yang ada pada dirinya.

Seberat apapun kondisi kelainan pendengaran ydraglapi anak tunarungu,
tidak tertutup kemungkinan bagi mereka untuk dapaningkatkan kemampuan
kosakatanya, asalkan disertai dengan berbagai y@agsungguh-sungguh dari semua
pihak, terutama dari pihak guru yang sebagai paisili dalam menyampaikan bahan ajar
yang disampaikan supaya bisa diterima siswa dengatah dimengerti sesuai dengan
kemampuan sisiwa yang dimilikinya.

Penguasaan kosakata merupakan syarat mutlak datambangun kemampuan
berkomunikasi, dan banyak sekali media pembelajgamgy dapat digunakan untuk
memahami kosakata, diantaranya melalui media vidiaal seperti: media kartu kata.

Kartu kata merupakan salah satu media yang bergisaial, sesuai dengan
karakteristik anak tunarungu sebagai insan pemmagka media ini dimungkinkan
dapat diangkat sebagai salah satu alternatif dalimbelajaran bahasa anak tunarungu,
khususnya dalam meningkatkan kosakata.

Kartu kata yang akan penulis buat berbentuk kpdrsegi panjang dengan
tulisan nama-nama anggota tubuh , nama-nama buafabwlan nama kendaraan. Kartu
ini akan ditempelkan pada gambar yang besar ygragdng dipapan tulis dan anak bisa

menyebutkan dan menunjukkan serta menempelkanpieala gambar.Kartu kata dapat



menuntun atau mengigatkan siswa kepada sesuatu bghgbungan dengan gambar
tersebut.
Hal inilah yang melatarbelakangi penulis mengahgb@masalahan tentang:

Pengunaan Media Kartu Kata Dalam Meningkatkan Katseknak Tunarungu.

B. Identifikasi Masalah

Perkembangan penggunaan media di sekolah safitasakan semakin perlu dan
mendesak. Hal ini terjadi sebagai akibat semakigginya tuntutan kepada guru agar
kegiatan belajar mengajar dapat berjalan lebihtéfdln efisien dan tuntutan kepada
siswa untukmencapai prestasi yang optiman. Secatanudan secara khususnya siswa
dapat memahami materi yang diterima..

Kemampuan guru dalam menggali bahan ajar yangalsesngan minat dan
perhatian siswa merupakan salah satu syarat kedl@rngpembelajaran. Dengan kata
lain, bahan ajar yang sesuai dan menyentuh kemgamisiswa dapat meningkatkan
aktivitas dan keberhasilan pembelajaran.

Sehubungan dengan sulitnya anak tunarungu dalammguasai bahasa,
diharapkan media kartu kata ini dapat dijadikaalsaatu alternatif media pembelajaran

untuk meningkatkan kosakata siswa.



C. Batasan Masalah

Terdapat banyak media yang dapat digunakan gutamdaneningkatkan
kemampuan kosakata anak tunarungu, maka penéliiianembatasi pada penggunaan
media kartukata dengan masalah hanya berfokus padgebutkan dan menunjukkan

kosakata pada anak tunarungu.

D. Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diateka penulis mencoba
merumuskan penelitian sebagai berikut : Apakah gemgan media kartu kata dapat

meningkatkan penguasaan kosakata anak tunarunagi B2l SLB.B Perwari Kuningan?

E. Variabel Penelitian

Variabel dapat didefinisikan sebagai gejala yangvdreasi sedangkan gejala
adalah merupakan suatu objek penelitian, sehinggabel adalah objek penelitian yang
bervariasi.

Menurut (Rusdini, 1990:7) Variabel merupakan sifatau jumlah yang
mempunyai nilai kategorial, baik kualitatif maupkumantitatif . Dalam sebuah penelitian
variabel mempunyai kedududkan yang sangat pentbgls variabel berperan dalam
peristiwa atau gejala sesuatu yang diteliti .

Variabel merupakan istilah dalam penelitian ekspen termasuk penelitian
dengan subjek tunggal. Variabel merupakan sualiouatatau ciri-ciri mengenai sesuatu
yang diamati dalam penelitian. Dengan demikianalsi dapat berbentuk benda atau

kejadian yang dapat diamati dan diukur.



Variabel dalam penelitian ini dibedakan menjada,dyaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Dalam penelitian ini yang termasariabel bebas adalah media kartu
kata sedangkan untuk variabel terikatnya adalatakgman kosakata.

Devinisi Konsep Variabel.

a. Variebel Bebas yaitu media kartu kata merupakan variabel belbas p¢myebab
yang memberikan suatu pengaruhyang berarti terhagepstiwa atau
keterampilan memahami kosakata, Siswanti(2006:12ngamukakan bahwa
"kartu kata merupakan salah satu media yang bergisaal, menurut kamus
bahasa Inggris artinya kartu pengingat, atau kag diperlihatkan sekilas”.
Media kartu kata yang digunakan dalam penelitianberbentuk kartu yang
berukuran 8X2,5 cm, yang memuat kata yang dikeswassi Dalam penelitian ini
ditetapkan kata-kata yang berhubungan dengan naggot tubuh, nama buah-
buahan dan nama binatang. Kartu kata ini dipekdratdan ditempelkan pada
gambar.

b. Variabel Terikat yaitu variabel yang tergantung atau dipengaruhiabai lain,
dalam hal ini adalah kemampuan kosakata. Kosakatart kamus besar bahasa
Indonesia (2001;597) sama dengan pembendaharamadath daftar kata- kata
yang segera kita ketahui, artinya bila mendenganbledi walaupun jarang atau
tidak pernah digunakan lagi dalam percakapan atlisah sendiri. Kosakata
suatu bahasa adalah suatu keseluruhan kata yatigidya oleh suatu bahasa.
Kemampuan kosakata yang dimaksud dalam penelitieadalah kemampyan

menyebutkan dan menunjukkan kata yang diperlihatkan



Adapun satuan ukur yang digunakan dalam p@melini adalah menggunakan
presentase. Perhitungan presentase adalah jumtatkdta yang bisa sisebutkan
dibagi jumlah kosakata seluruhnya dikalikan seratishgan menggunakan

frekwensi.

F.Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah : Mediatkakata dapat meningkatkan

penguasaan kosakata anak tunarngu kelas D2 di SR&Bari Kuningan..

G. Tujuan dan Kegunaan
Suatu kegiatan yang didasari dan direncanakan mmeyap tujuan-tujuan yang
ingin diraih serta nilai kegunaan yang dipetik. pda tujuan dan manfaat penulisan yang
dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampsiawa dalam memahami
kosakata dengan menggunakan media kartu kata.
2. Kegunaan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegungang cukup berarti
terutama bagi :
a. Dapat meningkatkan pemahaman anak tunarungu tgrhpelaguasaan
kosakata dan dapat meningkatkan kualitas keteramp#rbahasa
b. Bagi guru dapat memilih media yang tepat dalam pajgran kosakata

sehingga siswa tertarik untuk belajar bicara.



